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   ABSTRAK 

Proses belajar yang baik adalah pembelajaran yang dapat membuat siswa belajar 

menerima ilmu pengetahuan dan pengalaman dengan usahanya sendiri. Maka dari 

itu, sebagai dosen harus mampu membuat kelas dengan pembelajaran yang inovatif 

dan efektif agar hasil pembelajaran ini sesuai dengan tujuannya. Dalam metode 

belajar individu siswa terkadang bosan belajar karena tidak ada teman yang diajak 

bertukar fikiran. Sedangkan untuk pembelajaran yang dilakukan secara 

berkelompok tentu akan lebuh mudah mengerjakannya, tapi dilain sisi terkadang 

siswa lain tidak ingin mengerjakan tugas tersebut karen bergantung dengan teman 

yang lainnya. Blended learning dalam pembelajaran kelompok dapat di gabungkan 

dengan pemberian tugas membuat video penjelasan tema yang telah di berikan. Hal 

ini dapat mempermudah siswa memahami materi, dengan begitu jika masih kurang 

paham dengan materinya dapat diputar kembali video yang telah dibuat.Dalam 

penggunaan model pembelajaran cooperative learning siswa akan saling membantu 

dan berdisuki memencahkan masalah bersama yang telah di berikan. Hal itu sangat 

sering digunakan guru untuk melatih siswa dalam menyelesaikan masalah.Dalam 

penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menyebarkan form pengisian 

dari pertanyaan yang berkaitan tentang penelitian individualis learning dan 

kooperatif learning. Mana yang lebih sering digunakan dan lebih efisien 

penerapannya dalam proses pembelajaran. 

Kata Kunci: Individu, Kelompok, Cooperative Learning, Blended Learning 

 

ABTRACT 

A good learning process is learning that can make students learn to receive 

knowledge and experience with their own efforts. Therefore, as lecturers must be 

able to create classes with innovative and effective learning so that these learning 

outcomes are in accordance with their goals. In the individual learning method, 

students sometimes get bored learning because there are no friends to exchange 

ideas with. As for learning that is carried out in groups, it will certainly be easier 

to do it, but on the other hand sometimes other students do not want to do the task 

because they depend on other friends. Blended learning in group learning can be 

combined with assignments to make video explanations of the themes that have been 

given. This can make it easier for students to understand the material, so if they still 

don't understand the material, they can play back the video that has been made. In 

the use of the cooperative learning learning model, students will help each other 

and solve the problems that have been given. It is very often used by teachers to 

train students in solving problems. In this study using quantitative methods by 

disseminating from filling in questions related to individualist learning research 

and cooperative learning. Which ones are used more often and more efficiently 

applied in the learning process. 
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1. PENDAHULUAN  

Proses belajar yang baik adalah pembelajaran yang dapat membuat siswa belajar menerima ilmu pengetahuan 

dan pengalaman dengan usahanya sendiri. Maka dari itu, sebagai dosen harus mampu membuat kelas dengan 

pembelajaran yang inovatif dan efektif agar hasil pembelajaran ini sesuai dengan tujuannya. Pembelajaran inovatif 

dan efektif ini bukanlah pembelajaran yang semata-mata berlangsung searah atau dilakukan hanya dengan 

ceramah, seperti pada umumnya. Pembelajaran ini harus mampu membuat interaksi dengan lingkungan dan 

mempu mengembangkan diri (Djamaluddin & Wardana, 2019). 

      Pada dasarnya permasalahan yang biasa muncul di akhir pembelajaran adalah hasil belajar atau prestasi 

mahasiswa. Namun, untuk mencapai hasil yang baik perlu dimulai dengan pemilihan dan proses yang baik pula. 

Input dalam belajar, misalnya persiapan mahasiswa sebelum dimulainya pembelajaran, sedangkan proses dalam 

pembelajaran salah satunya adalah aktivitas belajar mahasiswa. Persiapan dan aktivitas belajar mahasiswa dalam 

belajar mengajar akan mempengaruhi hasil belajar (Emda, 2017). 

      Dalam metode belajar individu siswa terkadang bosan belajar karena tidak ada teman yang diajak bertukar 

fikiran. Sedangkan untuk pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok tentu akan lebuh mudah 

mengerjakannya, tapi dilain sisi terkadang siswa lain tidak ingin mengerjakan tugas tersebut karen bergantung 

dengan teman yang lainnya. Disinilah tantang yang harus di selesaikan degan masing-masing dari anggota agar 

semua berkontibusi dalam mengerjakan tugas. Blended learning dalam pembelajaran kelompok dapat di 

gabungkan dengan pemberian tugas membuat video penjelasan tema yang telah di berikan. Hal ini dapat 

mempermudah siswa memahami materi, dengan begitu jika masih kurang paham dengan materinya dapat diputar 

kembali video yang telah dibuat (Farha, 2016). 

Dalam hal pendidikan masih banyak yang mengalami kendala dalam proses belajar seperti kesalah 

pemahaman materi. Motivasi belajar yang sangatlah minim karena pengaruh lingkungan dan gadjed.Belajar 

mandiri sering diterapkan pada siswa namun tidak efisien jika belajar sendiri cepat bosan dan melelahkan. Maka 

itu disini kita akan membangding mana yang lebih baik digunakan dari kedua model pembelajaran yaitu 

“Individualized learning dan cooperative learning”. Dalam penggunaan model pembelajaran cooperative 

learning siswa akan saling membantu dan berdisuki memencahkan masalah bersama yang telah di berikan. Hal 

itu sangat sering digunakan guru untuk melatih siswa dalam menyelesaikan masalah (Arianti, 2019). 

Menurut Kitano dan Kirby (1986) salah satu langkah dalam pembelajaran individu menilai kekuatan, 

kelemahan minat, dan kebutuhan pada siswa. Dalam penggunaan individualis di proses belajar dapat 

dideskripsikan kelebihan dan kekurangan pada siswa. Mengukur kemampuan siswa dan apa yang di butuhkan 

siswa pada sat pembelajaran individu di terapkan. 

Belajar adalah suatu proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan latihan, baik perubahan yang 

menyangkut pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. Slameto (1991) juga berpendapat bahwa belajar adalah 

suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Lingkungan 

yang dimaksud amat luas, tetapi terutama yang dimaksudkan. Pembelajaran individual lebih dikenal dengan istilah 

individualized learning atau self-instruction yaitu pembelajaran yang diselenggarakan sedemikian rupa sehingga 

tiap-tiap siswa terlibat setiap saat dalam proses belajarnya itu dengan hal-hal yang paling berharga bagi dirinya 

sebagai individu. Pengajaran individual merupakan usaha untuk menyajikan kondisi-kondisi belajar yang 

optimum bagi masing-masing individu. Jadi, metode pembelajaran individual bertolak dari keinginan untuk 

menciptakan suasana belajar siswa yang berjalan menurut tempo kecepatan masing-masing dalam mencapai 

tujuan pembelajaran tanpa dihambat oleh teman-temannya yang lamban (Mularsih, 2007). 

     Pelaksanaan pembelajaran individual bukan dengan cara seorang-seorang, tetapi pembelajaran yang 

dilakukan di dalam kelas dengan lebih memperhatikan perbedaan individual siswa. Kegiatan pembelajaran 

dilakukan dengan cara memberikan materi pelajaran kepada siswa yang disesuaikan dengan tingkat 

perkembangan siswa. Dasar pemikiran pembelajaran individual adalah adanya pengakuan terhadap perbedaan 

individual pada masing-masing siswa. Jika pengajaran klasikal menekankan pada persamaannya, pengajaran 

individual menekankan pada perbedaan individual siswa (Aprilia et al., 2013). 

      Untuk meningkakan kualitas pengajaran ditempuh dengan perubahan mengenai apa yang diajarkan, 

maksud dan tujuan penentuan metode, bahan dan media yang akan digunakan. Proses belajar mengajar pada 

hakekatnya adalah proses mengkoordinasikan sejumlah komponen, agar satu sama lain saling berhubungan dan 

saling berpengaruh, sehingga menumbuhkan belajar pada siswa seoptimal mungkin menuju terjadinya tingkah 

laku siswa sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan (Lestari, 2012). 
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Berdasarkan pemaparan diatas diketahui bahwa focus pada penelitian ini adalah untuk mengetahui 

perbandingan metode belajar individualized learning dan cooperative learning dalam penerapan model blended 

learning dalam ranah stiba makassar dan jtik. Hal ini menjadi penting sebab dengan begitu dapat diperoleh 

manfaat, seperti dapat memahami kebutuhan dan preferensi mahasiswa, meningkatkan interaksi dan keterlibatan 

mahasiswa,dan memperkaya pengalaman belajar. 

2. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menyebarkan kuesioner atau Form pengisian 

dari pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan tentang penelitian individualis learning dan kooperatif learning. 

Dengan perbandingan manakah yang lebih sering digunakan dan lebih efisien penerapannya dalam proses 

pembelajaran. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini, dilakukan dalam google form. Penelitian dilaksanakan pada dua kampus yaitu di STIBA 

Makassar dan Universitas Negeri Makassar dengan menggunakan metode pembelajaran yang berbeda. Data yang 

dikumpulkan penulis dalam penelitian ini yaitu berupa data hasil belajar mahasiswa yang diperoleh dengan 

menggunakan instrument tes hasil belajar yang diberikan sebagai tes kemampuan unuk mengetahui hasil belajar 

siswa sekaligus tingkat penguasaan materi siswa untuk memperoleh data hasil belajar siswa, maka diberikan tes 

berupa soal yang berbentuk kuisioner sebanyak 15 nomor soal. Semua data yang diperoleh melalui instrument 

penelitian dianalisis untuk menjawab pertanyaan penelitian yang ada pada rumusan masalah. Jawaban atas 

pertanyaan pertanyaan tersebut dapat diperoleh dengan menganalisis data secara deskriptif dan inverensial. 

Berikut pertanyaan kuisioner;  

1. Apakah dengan pembelajaran individualized learning efektif bagi Anda? 

2. Apakah dengan pembelajaran individualized learning Anda lebih memahami materi? 

3. Apakah dengan pembelajaran individualized learning efisien bagi Anda? 

4. Apakah dengan pembelajaran individualized learning lebih efisien learning together? 

5. Apakah dengan pembelajaran individualized learning membuat Anda lebih aktif dalam kelas? 

6. Apakah dengan pembelajaran individualized membuat Anda lebih aktif dibandingkan learning 

together? 

7. Apakah dengan pembelajaran individualized learning membuat Anda lebih interaktif dengan dosen 

dalam kelas? 

8. Apakah dengan pembelajaran individualized membuat Anda lebih bersemangat dengan dalam belajar? 

9. Apakah dengan pembelajaran learning together efektif bagi Anda? 

10. Apakah dengan pembelajaran learning together Anda lebih memahami materi? 

11. Apakah dengan pembelajaran learning together efisien bagi Anda? 

12. Apakah dengan pembelajaran learning together membuat Anda lebih aktif dalam kelas? 

13. Apakah dengan pembelajaran learning together membuat Anda lebih bersemangat dengan dalam 

belajar? 

14. Apakah dengan pembelajaran learning together membuat Anda lebih interaktif dengan dosen dalam 

kelas? 

15. Jadi menurut anda, diantara pembelajaran indivualized dan learning together yang mana lebih cocok 

pada diri anda? 



                            
  E-ISSN: XXXX-XXXX 

P-ISSN : XXXX-XXXX 
 

JUPITER Volume 01 Nomor 01 Januari 2022 
 

 

Analisis Perbandingan Metode Belajar Individualis…  4 

 

Gambar 1. Data respon mahasiswa terhadap 15 pertanyaan 

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di atas, dengan memperhatikan 13 responden sebagai sampel 

dapat diketahui bahwa sebanyak 9 mahasiswa yang menyukai metode belajar individualized learning dan 4 

mahasiswa yang menyukai metode learning together. Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa lebih cenderung pada 

metode belajar individualized learning. 

 

Gambar 2. Data respon mahasiswa terhadap 15 pertanyaan 

Berdasarkan hasil penelitian dari responden mahasiswa STIBA dan JTIK UNM, bahwa rata-rata 

mahasiswa lebih cenderung menggunakan metode individualized learning atau metode belajar secara individu, 

mereka merasa bahwa dengan metode individualized learning akan lebih mudah memahami pelajaran dan lebih 

bersemangat dalam menggali ilmu pengetahuan karena ruang gerak belajarnya tak dibatasi. Namun berdasarkan 

beberapa riset dari Sawant (2016) dan Ismail, et. al (2019) menunjukkan bahwa belajar bersama memiliki 

beberapa kelebihan dibandingkan dengan belajar individu. Pertama, belajar bersama memungkinkan siswa untuk 

saling berbagi pengetahuan dan pengalaman, sehingga dapat memperkaya pemahaman mereka tentang topik yang 

dipelajari. Kedua, belajar bersama dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, karena mereka 

dapat saling memotivasi dan mendukung satu sama lain. Ketiga, belajar bersama dapat membantu siswa 

mengembangkan keterampilan sosial dan kerja sama yang penting dalam kehidupan sehari-hari dan karir di masa 

depan. Keempat, belajar bersama dapat membantu siswa mengatasi rasa takut atau kecemasan dalam belajar, 

karena mereka dapat merasa lebih nyaman dan terbuka dalam lingkungan yang mendukung. 

Namun untuk memaksimalkan pembelajaran yang terjadi di kelas perlu dilakukan kombinasi antara 

pembelajaran tatap muka baik itu bersifat individual atau Bersama dengan pembelajaran online di model blended 

learning. Manfaat model pembelajaran campuran dapat dilihat pada penelitian dari S. Tabbu (2023); Fadhilatunisa 
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(2022) dan Isma (2023) yang menunjukkan bahwa model blended learning berjalan baik diterapkan pada kegiatan 

belajar dan dapat meningkatkan aktivitas, hasil belajar dan motivasi belajar mahasiswa. Selain itu, Fakhri (2022) 

menjelaskan dalam risetnya bahwa model blended learning mampu dikombinasikan dengan model pembelajaran 

lain pada aspek tatap muka dan dapat membantu meningkatkan keterampilan mahasiswa. Selain itu pemanfaatan 

e-learning dalam pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan dorongan belajar mahasiswa (Ramli, 2023). 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis perbandingan metode belajar individualized learning dan cooperative learning 

dalam penerapan model blended learning, dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode individualized lebih 

dominan dibandingkan cooperative learning. Salah satu penyebabnya yaitu pembelajaran di masa pandemi yang 

tidak melibatkan aspek kolaboratif sehingga kedepannya aspek kolaboratif dapat ditingkatkan. Metode 

cooperative learning dalam model blended learning memiliki beberapa kelebihan. Metode ini dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran, memperkaya pemahaman mereka tentang topik yang dipelajari, dan 

membantu siswa mengembangkan keterampilan sosial dan kerja sama yang penting dalam kehidupan sehari-hari 

dan karir di masa depan. Selain itu, penggunaan teknologi dalam model blended learning dapat membantu siswa 

belajar secara fleksibel dan meningkatkan efisiensi pembelajaran.  

Namun, ada beberapa tantangan dalam implementasi model blended learning, seperti kesenjangan akses 

terhadap teknologi dan internet, kesulitan dalam belajar secara mandiri, dan risiko keamanan dan privasi dalam 

penggunaan teknologi. Oleh karena itu, perlu ada kebijakan dan tindakan yang tepat untuk mengatasi masalah ini 

agar model blended learning dapat diterapkan secara efektif dan efisien dalam pembelajaran. 

Proses belajar yang baik adalah pembelajaran yang dapat membuat siswa belajar menerima ilmu 

pengetahuan dan pengalaman dengan usahanya sendiri. Maka dari itu, sebagai dosen harus mampu membuat kelas 

dengan pembelajaran yang inovatif dan efektif agar hasil pembelajaran ini sesuai dengan tujuannya. Motivasi 

belajar yang sangatlah minim karena pengaruh lingkungan dan gadget. Belajar mandiri sering diterapkan pada 

siswa namun tidak efisien jika belajar sendiri cepat bosan dan melelahkan.Metode penelitian ini menggunakan 

kuantitatif. 
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